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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu bentuk pembelajaran sikap, metal dan
bagian terpenting dalam kehidupan. Hal tersebut disebabkan karena kehidupan
ini meliputi beberapa aspek yang bisa dilakukan secara terarah apabila
SDMnya mempunyai pendidikan yang memadai. Seperti yang tertuang dalam
undang—undang2 bahwa : “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta
kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.

Selain hal tesebut, pendidikan memiliki fungsi serta tujuan yang tidak
kalah pentingnya, seperti yang tertuang dalam UU® bahwa : “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskaan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

2 Undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003, Tentang sistem pendidikan
nasional, Presiden republik indonesia.

? Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004, Standart Kompentensi Taman
Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal, (Jakarta : Direktoral Jendral Pendidikan TK dan SD), 11.



kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung

jawab.”

Akibat pentignya pendidikan maka terlahirlah pendidik formal dan non
formal. Dimana baik pendidikan formal dan non formal berupa sekolah atau
pesantren memiliki kepentingan untuk meluncurkan Iulusan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga pendidikan harus
bisa menyiapkan lulusan yang mampu dan siap bertahan diperubahan zaman.
Manusia yang disiapkan oleh pendidikan tidak ikut lebur ditelan zaman dan
mampu mengendalikan arus perubahan yang terjadi. Bagaimana pun
pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, baik
buruknya seorang manusia semua terletak pada pendidikan yang
didapatkannya. Jika pendidikannya baik maka menghasilkan sumber daya
manusia yang mumpuni. Sebaiknya pendidikan ditata dan dirancang

semantang mungkin supaya hasil yang dituju bisa dihasilkan secara optimal.’*

Selain itu, pendidikan karakter juga sangat penting dan berperan dalam aspek
kehidupan. Bangsa dewasa ini bukan hanya perlu pendidikan yang baik tapi juga
pendidikan karakter yang bernorma. Berbicara tentang pembangunan dan
pendidikan karakter, sekarang sangat ramai diperbincangkan di dunia pendidikan.
Wacana-wacana yang ditawarkan dalam dunia pendidikann tentang karakter

sekarang mulai bermunculan. Hal tersebut terjadi dikarenakan ketika menengok

* A. Syafi’i Ma’arif, Pendidikan Islam Di Indonesia Antara Cinta Dan Fakta,
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 1991), 15.



realitas yang ada bahwa lembaga pendidikan tidak sesuai dengan tujuan

pendidikan.

Maka degradasi moral yang terjadi pada era globalisasi ini menjadi tantangan
tersendiri bagi lembaga pendidikan untuk menyiapkan lulusan yang berkarakter.
Selain lembaga pendidikan bahkan semua kalangan bertanggung jawab dalam
menanamkan karakter yang baik untuk penerus bangsa. Pendidikan karakter yang
harus ditanamkan dalam diri seseorang ada 18 nilai, yaitu (1) Relegius, (2) jujur,
(3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis,
(9) rasaa ingin tahu, (10) rasa kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai
prestasi, (13) bersahabat, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) pedui

lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab.’

Bahkan dalam islam, akhlak dan karakter memiliki posisi yang sangat penting
bahkan dianggap sangat esensial yang menjadi pemandu dalam kehidupan
bermasyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-qur’an surat An-Nahl
ayat 90° yang menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk berbuat
keadilan dan kebaikan dalam beribadah kepada Allah SWT dengan menunaikan
hak-hak manusia dengan perkataan dan perbuatan yang baik. Dan Allah
memerintahkan untuk berbuat baik kepada kerabat, dan melarang berbuat dan
berkata buruk, serta dzalim dan permusuhan. Hal ini agar kalian mengambil

pelajaran dari hukum-hukum yang ditetapkan Allah SWT.

° Muchlas Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 9.
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung : Jabal, 2002), 277.



Hal tersebut menjelaskan akan pentingnya pendidikan karakter. Maka
perlunya peran dari berbagai kalangan agar dapat menambah kualitas pendidikan
karakter bangsa. Pendidikan karakter relegius atau yang sering disebut dengan
agama merupakan pondasi dan benteng pertama yang bisa memfilter prilaku
manusia supaya tidak mengalami degradasi moral. Dengan pentingnya karakter
tersebut, pondok yang merupakan institusi pendidikan tertua dan lembaga
keagamaan, dimana menawarkan hal yang banyak digauingi orang tua untuk
mendidik anaknya agar menjadi pribadi yang baik dalam hal tingkah laku dan

tutur kata.’

Pondok pesantren internasional mahasiswa KH. Mas Mansyur merupakan
pondok pesantren yang bernuansa Muhammadiyah. Pesma memiliki visi sebagai
pusat keunggulan dan sarana pembinaan kader pejuang dalam menghadapi
dinamika dunia islam baik secara lokal maupun global. Pesma juga menawarkan
pendidikan karakter serta menerapkan program islami untuk membina generasi
muda. Generasi muda/ remaja rentan sekali terjadinya penyimpangan prilaku ke
terjumusnya dalam hal yang tidak baik. Jika tidak diberi benteng untuk pertahanan

melakukan hal yang baik.

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka peneliti tertarik dan perlu melakukan
penelitian supaya menjawab dan mengetahui secara detail bagaimana penerapan
pendidikan karakter di pondok pesantren KH Mas Mansyur, sehingga perlu

adanya penelitian lanjut. Dan dengan ini peneliti bermaksud meneliti di pondok

7 Abdul Harim, Peran Strategi Pesantren Dalam Membangun Spiritual, (Jakarta : Media
Pustaka. 2001), 28.



pesantren internasional KH Mas Mansyur dengan judul Implementasi Pendidikan
Karakter Di Pondok Pesatren Mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur

Surkarta Tahun Pelajaran 2020/2021”

B. Rumusan Masalah

1. Program apa saja yang dilakukan pesma dalam meningkatkan
pendidikan karakter kepada mahasantrinya?

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter di pondok pesantren
Internasional KH Mas Mansyur Surakarta Tahun Pelajaran 2020/2021?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari skripsi ini adalah :

1. Mengindentifikasi kegiatan yang meningkatkan pendidikan karakter di
pondok pesantren mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur
Surakarta tahun pelajaran 2020/2021

2. Mengetahui bentuk implementasi pendidikan karakter di pondok
pesantren mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur Surakarta tahun
pelajaran 2020/2021

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat
memberikan sumbangan pemikiran atau menambah khazanah

pengetahuan terutamanya dalam hal penanaman pendidikan karakter.



2. Manfaat Praktis

a) Manfaat untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat mengetahui dan
mendiskripsikan kegiatan yang bisa meningkatkan pendidikan
karakter mahasantri.

b) Manfaat untuk pondok pesantren yaitu dapat memberikan
gambaran kegiatan apa saja yang sudah dapat berjalan sesuai
rumusan awal.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penenlitian
Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah peneliti
berangkat langsung ke tujuan dimana suatu fenomena dan objek
tersebut terjadi. Penelitian lapangan mengamati secara langsung
interaksi baik individu, kelompok, gejala sosial, dan hubungan dengan
masyarakat.®
2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan dalam penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian yang disajikan bukan dalam
bentuk angka. Dengan memakai penelitian deskriptif, penelitian

deskriptif menurut Hadari Nawawi diartikan sebagai pemecahan

8 Husain Usman dkk, Metedologi Penelitian Sosial, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,2010), 5.



masalah sebagaimana gambaran yang ada dikeadaan fakta suatu objek

atau subjek yang tampak.’

3. Sumber Data

Sumber data merupakan asal data tersebut didapatkan.'® Adapun

sumber data dari penelitian ini meliputi beberapa yaitu data primer,

data skunder, dan data tersiar.

a.

C.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumber pertama.'' Dalam studi penelitian ini sumber yang pertama
adalah para pimpinan pondok, pengurus pondok dan
mahasantrinya.
Data Skunder

Data skunder merupakan data yang didapat bukan dari
asilnya, dimana data ini berupa data yang telah disajikan dan
dirancang oleh orang lain.'? Data ini biasanya berbentuk jurnal,
surat kabar dan yang dimiliki oleh instasi lain yang sesuai dengan
pembahasan dalam penelitian ini.
Data Tersier

Data tersier atau yang disebut juga dengan data penunjang,

penunjang untuk data primer dan skunder. Dimana data ini

’ Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jogjakarta : Gadjah Mada
University Press, 1998), 63.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), 107.

"' Burhan Ashofa, Metedologi Penenlitian Hukum, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), 9.

"2 Amiriddin dan Zainal Ariskin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : PT.
Grafindo Persada.2004), 45.



memberikan penjelasan lebih lanjut seperti halnya kamus besar
bahasa indonesia, dan ensiklopedi."
4. Penentuan Subjek
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tepatnya studi di kabupaten Sukoharjo,

kecamatan Kartasura, berlokasi di kampus IV UMS, dekat
komplek UMS di Jalan Ahmad Yani Kartasura, Sukoharjo.
Sehingga dengan melakukan penelitian langsung ke lokasi, maka
peneliti mengetahui objek dan subjek yang akan diteliti.

b. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan subjek yang dijadikan sumber
utama dalam mendapatkan informasi. Dalam hal ini subjek yang
menjadi tujuan peneliti yaitu pimpinan, mahasantri dan pengurus
pondok. Untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan oleh peneliti
dalam bab IV.
5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses yang dilakukan peneliti guna

mendapatkan data yang diinginkan. Adapun dalam penelitian ini

menggunakan pengumpulan data dengan metode wawancara, metode

dokumentasi, dan metode observasi.

a. Metode wawancara merupakan bentuk komunikasi dua arah, yang

dimana ada pihak yang bertanya dan ada pihak yang ditanya.

"> Bambang Suggon, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Grafindo Persada, 2003), 114.



Komunikasi yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh
informasi dari satu pihak yang digunakan untuk kepentingan
tertentu. Wawancara juga bisa disebut dengat interview dengan
menggunakan komunikasi verbal dan dilakukan denga cara tatap
muka (vice to vice). Biasanya peneliti sebelum melakukan
wawancara sudah menyiapkan naskah yang akan ditanyakan.'
Maka dari itu peneliti melakukan wawancara secara terbuka dan
informal, dengan artian bahwa peneliti tidak membatasi jawaban
dari informan sehingaa berjalan seperti komunikasi pada
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan
informasi langsung dari pengurus pondok mahasantri KH. Mas
Mansyur tentang pendidikan karakter.

b. Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data berupa tulisan yang memberi penjelasan.
Dokumentasi ini bisa berupa koran, majalah, buku dan hal lainnya
yang berbentuk tulisan. Peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk mengetahui profil, sejarah dan hal yang
berhubungan dengan penelitian.

c. Metode observasi menurut morris bahwa kegiatan yang
melibatkan pengamatan dan mencatat suatu gejala-gejala dan
merekamnya untuk tujuan ilmiah dan atau tujuan lain. Selain itu

observasi merupakan aktivitas ilmiah yang didasarkan pada bukti

' Emzi, Metedologi Penenlitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2010), 49-50.
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nyata dilapangan yang melibatkan cita rasa, indra, sentuhan,
pengelihatan, dan pendengaran. Sehingga dengan metode ini,
peneliti bersentuhan langsung dengan objek dan subjek ketika
kegiatan di pondok pesatren.'
6. Metode Analisis Data
Analisis merupakan kegiatan mengorganisasikan dan mengatur
data yang diperoleh dalam bentuk sebuah deskripsi sederhana, pola,
dan bisa dalam bentuk kategori. Bogdan dan Biglen memiliki definisi
tersendiri tentang analisis kualitatif yaitu usaha yang dilakukan untuk
mengolah data, mengelompokkan data, memilah data menjadi satu
kesatuan yang bisa di kelola, menselaraskannya, menentukan pola,
menentukan dan memilih data yang penting hingga memutuskan mana
yang akan disampaikan kepada khayalak umum.'®
Dengan demikian, maka peneliti melakukan pengumpulan data
yang diperlukan. Jika data yang diperlukan sudah terkumpul,
selanjutnya peneliti melakukan pengeditan terhadap data. Proses
pengeditan bertitik pada informasi, data, berkas dan catatan yang telah

dikumpulkan.17 Dalam proses pengeditan penenliti berharap kesalahan

dan kekurangan pada data dapat ditemukan baik data primer maupun

' Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi, (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), Jurnal At-Tagaddum, Volue 8, Nomor 1, Juli 2016, 23 Diakses
Pada 25 September 2020 Pukul 19.34.

' Lexy I. Meleong, Metode Penenlitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 248.

"7 Amiruddin dan Zinal Asikin, Pengantar Metode Penenlitian Hukum, ( Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada. 2004), 168
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data skunder. Setelah diedit, data disusun menjadi satu kesatuan yang

selaras dan dijadikan pondasi dalam menganalisis.



